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Abstrak: Dari hasil observasi awal yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran 
matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Momong, didapati kesulitan 
memahami gambar bagian- bagian mata. Hal ini disebabkan metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru belum dilaksanakan dengan tepat. Hal ini dapat dilihat 
pada pelaksanaan pembelajaran mengantara lain, dicatatkan langsung oleh guru. 
Siswa ditugaskan menjawab soal yang terdapat dalam buku paket. Siswa tidak 
diberi kesempatan untuk kerja kelompok dan mengenal bagian – bagian mata 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian 
tindakan kelas. Rancangan penelitian ini meliputi perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Tahap perencanaan dilaksanakan dengan 
merancang prosedur tindakan. Refleksi dilakukan pada setiap siklus. Evaluasi 
pembelajaran luas bangun datar melalui metode deskripsi setiap siklus mengalami 
peningkatan. Pada siklus I tingkat keberhasilan yang dicapai 53,76 %.  Pada siklus 
II tingkat keberhasilan yang dicapai 78,82 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran bagian – bagian mata melalui media gambar atau foto dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Momong 
Sanggau ledo. Media  ini perlu diterapkan sebagai suatu pembelajaran yang baik. 
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Abstract: From the results of preliminary observations made in the mathematics 
learning activities in class IV Elementary School 04 Momong , found difficulty 
understanding the parts of the eye . This is due to the method used by the teacher 
learning has not been implemented properly . This can be seen in the 
implementation of learning another mengantara , listed directly by the teacher . 
Students are assigned to answer the questions contained in textbooks . Students 
are not given the opportunity to work and knowing the group - part of the eye This 
study used a qualitative approach to the design of classroom action research . The 
design of the study include planning, action , observation and reflection . Planning 
stage procedure implemented by designing action . Reflection performed at each 
cycle . Evaluation of learning through a broad flat wake cycle description of each 
method has increased . In the first cycle success rate reached 53.76 % . In the 
second cycle success rate reached 78.82 % . This suggests that the learning part - 
the eye through the medium of drawing or photograph can improve student 
learning outcomes Elementary School fourth grade 04 Momong Sanggau ledo . 
The media needs to be implemented as a good learning . 
 
Keywords : Usage , media images , learning outcomes . 
erdasarkan pengamatan pembelajaran   ilmu pengetahuan alam  selama 
peneliti mengajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04Momong, kesulitan 
yang peneliti temukan adalah, Siswa sulit memahami bagian- bagian mata, 
sehingga menimbulkan rendahnya hasil belajar dari 17 jumlah siswa, Perolehan 
persentase dan nilai rata-rata kelas berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah adalah 70 untuk menindaklanjuti 
masalah tersebut, maka masalah akan diangkat ke dalam Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). 
Peneliti menyadari, di dalam proses pembelajaran banyak sekali 
kekurangan dan kelemahan peneliti antara lain : tidak menggunakan alat peraga 
yang baik dan metode yang tepat. Tidak mencatatkan langkah-langkah kegiatan. 
Rumus ditulis langsung oleh guru. Anak-anak tidak ditanamkan konsep-konsep 
dasar yang kuat. Itulah penyebab nilai yang diperoleh anak selalu rendah. Karena 
kurang memiliki konsep dasar dalam pembelajaran IPA. Dari penelitian tindakan 
kelas ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar anak (siswa). 
Berdasarkan latar belakang, yang menjadi masalah dalam penelitian 
adalah apakah penggunaan media gambar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam pada materi alat panca indra mata dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Momong Bengkayang.  
Tujuan penelitian tindakan ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Momong Bengkayang 
dengan penggunaan media gambar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
tentang bagian-bagian mata.  
Manfaat penelitian secara khusus dalam penelitian ini sebagai berikut : a) 
Bagi guru; dapat memanfaatkan hasil penelitian ini baik teori maupun prakteknya 
yang ditekankan dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Momong Bengkayang; b) Bagi siswa; dapat memahami materi  dengan 
baik dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari; c) Bagi sekolah; 
dapat memberikan kontribusi pada pihak sekolah, dalam hal ini Kepala Sekolah 
dapat memanfaatkan skripsi penelitian ini dalam upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri 04 Momong 
Bengkayang.  
 Reber dalam kamus susunannya yang tergolong modern, Dictionary of 
Psychology membatasi belajar dengan dua macam definisi. Pertama, belajar 
adalah The process of acquiring knowlegde, yakni proses memperoleh 
pengetahuan. Pengertian ini biasanya lebih sering dipakai dalam pembahasan 
psikologi kognitif yang oleh sebagian ahli dipandang kurang representatif karena 
tidak mengikutsertakan perolehan keterampilan nonkognitif. Kedua, belajar 
adalah  relatively permanent change in respons pontianlity which occurs asa result 
of reinforcied practise, yaitu suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif 
langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. Dalam definisi ini terdapat empat 
macam istilah yang esensial dan perlu disoroti untuk memahami proses 
belajar.Relatively permanent, yang secara umum menetap.Respons pontianlity, 
kemampuan bereaksi.Reinforcel, yang diperkuat.Practise, praktik atau latihan. 
Menurut Poerwodarminto ( 1991 : 768 ), hasil belajar adalah hasil yang 
dicapai ( dilakukan / dikerjakan ) dalam  hal ini hasil belajar merupakan hasil 
 B 
pekerjaan, hasil penciptaan oleh seseorang yang diperoleh dengan ketelitian kerja 
serta perjuangan yang membutuhkan pikiran. 
Suharsimi ( 2010 ), Istilah metologi dalam proposal atau dalam penelitian 
merupakan penjelasan tentang beberapa metode yang digunakan oleh peneliti 
untuk menentukan Variabel,metode pengumpulan data, metode analisis data dan 
metode untuk menarik kesimpulan. 
Sugiyono ( 2011 ), metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan 
hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu di perhatikan yaitu,cara 
Ilmiah,data,tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu di 
dasarkan pada ciri-ciri ke ilmuan,yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional 
berarti kegiatan penelitian itu di lakukan dengan cara – cara yang masuk akal 
,sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara – cara yang di 
lakukan itu dapat di amati oleh indera manusia. Sehingga orang lain dapat 
mengamati dan mengetahui cara-cara yang di gunakan. Sistematis artinya, proses 
yang di gunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah – langkah tertentu 
yang bersifat logis. 
Menurut Kadir,( 1991:2 ) penelitian memiliki ciri – ciri umum sebagai 
berikut : Penelitian tindakan bersifat mikro, bersifat situasional, merupakan upaya 
kolaboratif, bersifat self-evaluatif, desain penelitian. Kemmis dan M.c Taggart ( 
dalam Suwarsih Madya 2007:9 ) Mengemukakan beberapa butir penting tentang 
PTK kolaboratif yaitu : Penelitian tindakan kelas sejati, penelitian kelompok, 
optimalisasi fungsi PTK kolaboratif, pengaruh langsung hasil PTK pada guru dan 
murid – muridnya serta sekaligus pada situasi dan kondisi yang ada.  
Sanjaya ( 2009 : 106 ) menganalisis data adalah suatu proses mengolah 
dan menginterprestasikan dengan tujuan untuk mendudukan berbagai imformasi 






Suharsimi ( 2010 ), Istilah metologi dalam proposal atau dalam penelitian 
merupakan penjelasan tentang beberapa metode yang digunakan oleh peneliti 
untuk menentukan Variabel, metode pengumpulan data, metode analisis data dan 
metode untuk menarik kesimpulan.berkenaan dengan diskusi tentang istilah 
tersebut 
Setting dalam penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Momong Bengkayang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 04 Momong Bengkayang yang berjumlah 17 orang dan 
guru sekaligus sebagai peneliti. 
Teknik Pengumpulan Data. Dalam melaksanakan penelitian ini, teknik 
yang digunakan adalah teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. Alat 
Pengumpul Data : a) Lembar  observasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan 










 Teknik Analisis Data.Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian 
ini, data yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan rumus perhitungan analisis 
persentase. Adapun rumus perhitungan analisis persentase yang digunakan adalah 





Sedangkan untuk skor rata-rata, menggunakan rumus rata-rata yang 





Indikator pencapaian hasil belajar dalam penelitian ini yaitu : Apabila 
terdapat peningkatan hasil belajar dari sebelum tindakan, Siklus I dan Siklus II. 
Prosedur Penilaian.Langkah-langkah dalam desain penelitian tindakan 
kelas terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi serta 




 a) Refleksi awal dimulai dengan mengadakan perbincangan dengan 
Kepala Sekolah dan guru pengamat dalam menentukan waktu serta peralatan 
yang perlu disiapkan untuk pelaksanaan penelitian;  
b) Mengadakan diskusi dengan guru pengamat tentang hasil observasi 
awal dan menetapkan hasil observasi kegiatan siswa;  
c) Menetapkan dan menyusun perangkat pembelajaran. 
Tahap Pelaksanaan.Pelaksanaan tindakan yang dimaksud adalah 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan tindakan ini, pendekatan 
matematika menggunakan media gambar berbeda dengan yang dilakukan 
sebelumnya. Pendekatan matematika ini lebih menekankan guru yang menemukan 
kembali ide dan konsep IPA melalui eksplorasi masalah-masalah nyata. 
Tahap Observasi. Kegiatan observasi dilaksanakan oleh kolaborasi dengan 
teman sejawat selama pembelajaran berlangsung. Teknik yang digunakan adalah 
teknik pengamatan dengan menggunakan pedoman pengamatan dan catatan 
langsung. 
Tahap Refleksi.Refleksi merupakan uraian tentang prosedur analisis 
terhadap hasil penelitian dan refleksi. Berkaitan dengan proses dan dampak tindakan 
perbaikan yang dilaksanakan serta kriteria dan rencana bagi tindakan selanjutnya. 
 
Siklus II 
Tahap Perencanaan.  
a) Menganalisis kesulitan dan kelemahan siswa dalam belajar materi 
bagian-bagian mata;  
b) Menyusun dan merumuskan perangkat pembelajaran siklus II;  
c) Membuat lembar pengamatan siklus II;  
d)Menyusun soal-soal yang akan diberikan setelah selesai pembelajaran 
siklus II. 
Tahap Pelaksanaan. Pelaksanaan tindakan yang dimaksud adalah 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan tindakan ini, pendekatan 
matematika menggunakan media gambar berbeda dengan yang dilakukan 
sebelumnya mengacu pada RPP yang telah disiapkan. 
Tahap Observasi. Kegiatan observasi dilaksanakan oleh peneliti selama 
pembelajaran berlangsung. Teknik yang digunakan adalah teknik pengamatan 
dengan menggunakan pedoman pengamatan dan catatan langsung. 
Tahap Refleksi. Refleksi merupakan uraian tentang prosedur analisis 
terhadap hasil penelitian dan refleksi. Berkaitan dengan proses dan dampak tindakan 
perbaikan yang dilaksanakan serta kriteria dan rencana bagi tindakan selanjutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 
dua siklus, setiap siklusnya terdapat empat tahapan. 
Siklus I 
Tahap perencanaan. 1) Penelitian menganalisis Standar Kompetensi (SK), 
memahami menghitung luas bangun datar sederhana dan menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. Kompetensi Dasar (KD) menghitung luas trapesium dan 
layang-layang; 2) Membuat Rencana Pembelajaran akan dilaksanakan dengan 
menggunakan media gambar visualbangun-bangun datar; 3) Membuat Lembar 
Kerja Siswa (LKS); 4) Membuat alat evaluasi; 5) Diskusi dengan Bapak 
Asparuddin,S.Pd.SDuntuk menjelaskan penggunaan lembar pengamatan. 
Tahap Pelaksanaan. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I dilaksanakan 
pada tanggal 10 September 2013.  Dalam pelaksanaan pembelajaran peneliti 
mendemontrasikan dengan media gambar visual untuk memudahkan siswa 
memahami cara mencari luas bangun datar. Dari hasil penemuannya sendiri.  
Refleksi. Berdasarkan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran 
dan hasil belajar yang dicapai pada siklus I terlihat bahwa masih perlu 




Perencanaan. 1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
dilaksanakan dengan menggunakan media gambar; 2) Membuat Lembar Kerja 
Siswa (LKS); 3) Membuat alat evaluasi. 
Pelaksanaan. Pada Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II dilaksanakan 
pada hari Selasa tanggal 09 Desember 2013. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
peneliti memperagakan media audio gambar dengan cermat dan tidak tergesa-
gesa. Media gambar digunakan secara maksimal, dan dapat dipahami 
siswa.Pengamatan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan oleh teman sejawat. 
Pada pelaksanaan pembelajaran : 1) Guru sudah menggunakan media secara 
maksimal. 2) Peragaan dilaksanakan dengan cermat dan tidak tergesa-gesa. 
Refleksi. Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus II bahwa hasil 
belajar telah meningkat. 
 
Pembahasan 
Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan Standar Kompetensi 
dalam pemecahan masalah. Kompetensi Dasar pada siklus I masih mengandung 
beberapa kelemahan antara lain: a) Hasil belajar belum sesuai dengan harapan. 
Oleh sebab itu diteruskan ke siklus II dengan memperbaiki RPP dan 
meningkatkan kegiatan pembelajaran serta hasil belajar siswa; b) Dengan 
beberapa perbaikan terjadi peningkatan. 
 
Tabel 1 Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 
No Siklus Mencapai KKM 
1 Siklus I 53,75% 
2 Siklus II 78,82% 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian tindakan kelas 
peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika di kelas 
IV SDN 04 Momong Bengkayang. 
Peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika 
ini terlihat dari hal-hal sebagai berikut: 1) Langkah-langkah pembelajaran 
matematika pada materi luas bangun datar menerapkan metode deskripsi dapat 
dilaksanakan oleh guru dalam setiap siklus tindakan melalui tahap-tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi sehingga hasil belajar siswa 
kelas IV SDN 04 Momong Bengkayang menjadi lebih baik; 2) Hasil belajar siswa 
tentang luas bangun datar sesudah dilakukan pembelajaran matematika dengan 
penerapan metode deskripsi diperoleh nilai rata-rata tes akhir menunjukkan 
adanya peningkatan. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran meningkat, dan penerapan penggunaan 
media gambar berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran matematika di kelas IV SDN 04 Momong Bengkayang. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti laksanakan dapat 
dikemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, guru dan 
sekolah sebagai berikut: (1) Pembelajaran matematika hendaknya bervariasi dan 
tidak monoton sehingga hasil pembelajaran dapat lebih maksimal; (2) Agar 
kegiatan pembelajaran dapat berhasil dengan baik, maka seorang guru hendaknya 
selalu aktif dalam melibatkan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung; 
(3) Mengingat pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini hanya dua siklus 
setiap siklusnya satu kali pertemuan serta instrumen penelitian belum standar, 
maka kepada guru yang akan meneliti penggunaan media gambar pada 
pembelajaran matematika diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitasnya, baik 
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